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Abstract 
The aim of this research was to know about the role of youth organization in coaching 
youth life skills at Desa Gunung Gajah Sejahtera Kecamatan Pemangkat. This research 
used qualitative research with descriptive method. The techniques of data collection 
were observation, interview and the study of documentation, where as the tools of data 
collection were the directive of observation, directive of interview, the notes and the 
files. This research sources were primer data and secodary data. The result of the 
research indicate that life skills that occur in coaching conducted by the management of 
youth organizations occur very well and are interrelated. Personal skill consisting of 
the ability to dig up information and the ability to solve problems occur very well, then 
social skill consisting of the ability to communicate, have a sense of empathy, and the 
ability to work together in the coaching also occur very well. 
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PENDAHULUAN 
Setiap anggota masyarakat memiliki 
peranan masing-masing sesuai status atau 
kedudukan sosialnya di masyarakat. Peranan 
menunjukan hak dan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh seseorang berkaitan dengan 
status yang dimilikinya. Apabila seseorang 
telah telah melakukan hak dan kewajiban 
sesuai dengan statusnya di masyarakat, dapat 
dikatakan bahwa orang tersebut telah 
melakukan suatu peranan. Sebagaimana 
halnya dalam status sosial, setiap orang juga 
mempunyai bermacam-macam peran yang 
berasal dari pola pergaulan hidupnya. 
Mengingat berasal dari pola pergaulan 
hidupnya di masyarakat peranan menentukan 
hal-hal yang akan diperbuatnya dan 
kesempatan yang diberikan oleh masyarakat 
sekitar terhadap dirinya. Dengan demikian 
peranan mempunyai fungsi yang sangat 
penting karena mengatur perilaku seseorang 
dalam masyarakat yang didasarkan pada 
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat 
(Herabudin, 2015:109). Agar dapat 
menjalankan suatu peranan masyarakat saat 
ini sudah  didukung oleh pemerintah dalam 
proses pelaksanaannya. Khususnya di desa 
saat ini ada beberapa fasilitas ataupun sarana 
yang dapat menjadi pilihan masyarakat untuk 
menyalurkan ide maupun tenaga mereka, 
salah satunya adalah karang taruna. 
Organisasi yang mempunyai potensi berperan 
besar adalah lembaga-lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), disamping organisasi-
organisasi kemasyarakatan yang bersifat 
Nasional dan lokal. LSM berfungsi sebagai 
pelaksana program pemerintah (mewakili 
pemerintah), menjadi pembantu (konsultan) 
pemerintah, dan menjadi pembantu rakyat 
dalam program pemerintah. Sebaliknya LSM 
sesuai dengan namanya, dapat pula 
mengembangkan programnya sendiri. 
Lembaga masyarakat tumbuh dari dan di 
dalam masyarakat itu sendiri, atau sering 
disebut sebagai local community organization. 
Lembaga ini dapat bersifat Semi atau 
Kuasiformal, seperti LKMD, PKK atau 
Karang taruna, atau yang benar-benar tumbuh 
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dari masyarakat sendiri, seperti kelompok 
arisan, kelompok paketan, dan sebagainya 
(Adon Nasrullah, 2016:151). 
Dalam hal ini karang taruna sebagai 
organisasi kemasyarakatan yang diakui oleh 
pemerintah dan masyarakat, memiliki 
tanggung jawab untuk menjalankan 
peranannya. Salah satu bentuk peranan yang 
dapat dilakukan oleh karang taruna adalah 
dengan melakukan pembinaan terhadap para 
remaja yang ada di desa. Menurut Peraturan 
Menteri Sosial RI No 23 Tahun 2013 Bagian 
ketiga, Keorganisasian karang taruna berada 
di desa atau kelurahan atau nama lain yang 
sejenis yang diselenggarakan secara otonom 
oleh warga karang taruna setempat.  
Mengingat pesatnya perkembangan 
zaman serta persaingan hidup dalam berbagai 
bidang sudah seharusnya karang taruna 
memberikan fasilitas terhadap minat dan 
bakat remaja-remaja yang ada di desa. Karang 
taruna dapat mengelola program kerja yang 
memang ditargetkan untuk membekali 
maupun mengasah keterampilan remaja agar 
dapat bersaing kedepannya. Program kerja 
tersebut tentunya berupa pembinaan-
pembinaan terhadap remaja dalam 
meningkatkan kecakapan hidup ( life skills) 
mereka. 
Pembinaan pada dasarnya adalah upaya 
pendidikan baik formal maupun non formal 
yang dilaksanakan secara sadar, berencana, 
terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam 
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, dan 
membimbing pengetahuan dan keterampilan 
sesuai dengan batas keinginan serta 
kemampuan-kemampuannya sebagai bekal 
untuk selanjutnya ditingkatkan dan 
dikembangkan baik oleh dirinya sendiri dan 
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, 
mutu dan kemampuan manusiawi optimal dan 
menjadi pribadi yang mandiri. (B 
Simanjuntak, 1980:99) 
Kemudian penjelasan pasal 26 ayat 3 UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 
pendidikan kecakapan hidup (life skills 
education) adalah "Pendidikan yang 
memberikan kecakapan personal, sosial, 
intelektual dan kecakapan vokasional untuk 
bekerja atau usaha mandiri". 
Sebagai organisasi maupun lembaga 
kemasyarakatan yang ada di  desa peranan 
karang taruna akhir-akhir ini banyak 
mendapat perhatian khususnya terkait 
program kerja mereka. Sampai saat ini 
pengurus karang taruna “Gugah Sejahtera” 
memiliki beberapa program kerja yang masih 
berjalan dalam pembinaan remaja yang 
berkaitan dengan pendidikan kecakapan hidup 
(life skills) diantaranya adalah pembinaan 
pelatihan kewirausahaan, pembinaan pada 
bidang olahraga. Suatu langkah positif bagi 
pihak desa dan karang taruna itu sendiri 
dengan adanya program seperti ini, yang 
dimana desa ini adalah sebuah desa baru hasil 
pemekaran dari beberapa desa yaitu Desa 
Harapan, Desa Pemangkat Kota dan Desa 
Jelutung. Sebagai salah satu desa baru 
pengurus karang taruna di desa tersebut sangat 
diharapkan agar dapat memberikan kontribusi, 
ide, tenaga serta semangat dan siap membantu 
program-program desa agar desa tersebut 
maupun masyarakat dapat bersaing dan 
berkembang.  
Namun bagi peneliti semangat dan 
kontribusi pengurus karang taruna tersebut 
juga harus di imbangi dengan kinerja yang 
maksimal, sudah berjalan atau tidak selama 
ini peran mereka di lapangan khususnya 
dalam program pembinaan remaja karena 
seperti yang diketahui anggaran dana 
pemerintah untuk desa dan karang taruna 
tidaklah sedikit demi terwujudnya 
kesejahteraan sosial pemuda dan masyarakat. 
Hal inilah yang menjadi alasan ketertarikan 
peneliti untuk melakukan penelitian tentang 
Analisis Peran Pengurus Karang Taruna 
Gugah Sejahtera dalam Pembinaan 
Kecakapan Hidup (Life Skills) Remaja.  
Peneliti melakukan wawancara saat pra 
riset pada tanggal 19 Februari 2018 pukul 
20.00 – 21.00 dengan saudara Safriadi selaku 
ketua karang taruna Gugah sejahtera. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh 
Safriadi mengatakan bahwa saat ini karang 
taruna memang akan menjalankan beberapa 
program kerja dalam pembinaan remaja, dan 
dari beberapa program tersebut sudah dapat 
3 
 
dirasakan hasilnya bagi diri remaja itu sendiri 
maupun pihak desa dan karang taruna, seperti 
prestasi yang didapat pada bidang olahraga. 
Selain saudara Safriadi wawancara juga 
dilakukan dengan saudara Mitun pada tanggal 
20 februari 2018 pukul 16.00 – 17.00 
berdasarkan informasi yang diperoleh selama 
ini karang taruna Gugah Sejahtera sangat 
memperhatikan perkembangan remaja yang 
ada di desa, melalui karang taruna inilah 
program-program pembinaan remaja ini akan 
diwujudkan, dimana tujuannya untuk 
mengasah kemampuan dan keterampilan 
remaja serta untuk mengantisipasi masalah-
masalah sosial yang berkaitan dengan 
kenakalan remaja. 
 
Tabel 1. Daftar pengurus Karang Taruna Desa Gugah Sejahtera Kecamatan 
Pemangkat periode 2018 – 2019. 
No Nama Pengurus Jabatan Pengurus 
1. Safriadi Ketua 
2. Mitun Takra Borti Wakil Ketua 1 
3. Zulham Efendi Wakil Ketua 2 
4. Khairi Amrullah Sekretaris 
5. Wawan Zulkardi Bendahara 
6. Fitra Ambari Seksi Olahraga 
7. Trio Agatha Seksi Seni dan Budaya 
8. Zulfiki Seksi Keagamaan 
9. Geofany Seksi Informasi dan Komunikasi 
10. Dandi Seksi Kemasyarakatan 
Sumber : Kantor Desa Gunung Gajah Sejahtera Kecamatan Pemangkat 2018 
 
Berdasarkan Tabel 1. dapat ditemukan 
bahwa pengurus Karang taruna Gugah 
Sejahtera terdiri dari beberapa bidang seksi 
kepengurusan yang bertanggung jawab dan 
memiliki wewenang untuk mengajukan 
maupun mengawal program kerja yang telah 
disepakati. Tugas ketua adalah melakukan 
koordinasi kepada para pengurus dan 
menyampaikan rencana program kerja yang 
diajukan saat rapat anggaran dalam 
pemerintahan desa, tugas wakil ketua 1 adalah 
membantu mengawal, menjalankan, dan 
mengajukan sebuah program kerja, tugas 
wakil ketua 2 juga ikut membantu dan 
mengawal program kerja karang taruna, tugas 
sekretaris mengurus surat menyurat dan 
mengurus keperluan dalam setiap kegiatan 
karang taruna, tugas bendahara menerima dan 
melaporkan pengeluaran uang kas karang 
taruna, tugas seksi olahraga mengajukan dan 
menjalankan program kerja yang berkaitan 
dengan keolahragaan seperti program 
pembinaan, kegiatan pada hari kemerdekaan, 
maupun mengikuti kompetisi, tugas seksi seni 
dan budaya mengajukan program serta 
berpartisipasi terhadap kegiatan karang taruna 
yang berkaitan dengan kesenian dan 
kebudayaan, tugas seksi keagamaan 
berpartisipasi dan memberikan fasilitas dalam 
kegiatan keagamaan seperti memperingati 
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Maulid Nabi dan sebagainya, tugas seksi 
komunikasi dan informasi membantu dalam 
melakukan koordinasi dan melakukan 
dokumentasi terhadap setiap kegiatan karang 
taruna, tugas seksi kemasyarakatan 
berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan 
dengan masyarakat seperti kegiatan gotong 
royong, dan lain-lain. Dalam kepengurusan 
karang taruna terdapat program pembinaan 
usia muda yang memang sudah berjalan 
sampai saat ini, program tersebut adalah 
pembinaan olahraga futsal yang diajukan oleh 
saudara Fitra Ambari selaku seksi olahraga, 
hal tersebut dikarenakan pembinaan ini tidak 
menggunakan anggaran biaya yang besar. 
Berdasarkan pra riset yakni observasi 
yang telah peneliti lakukan mulai dari tanggal 
14 Februari 2018 hingga 20 Februari 2018, 
peneliti menemukan setelah menyesuaikan 
anggaran yang ada, pihak karang taruna akan 
mengajukan beberapa program terkait 
pembinaan remaja yaitu pelatihan las besi dan 
pelatihan sablon baju. program kerja tersebut 
nantinya akan dibimbing oleh orang-orang 
yang telah dipilih disepakati oleh karang 
taruna. Pelatihan Sablon baju yang dibimbing 
oleh saudara Zulham selaku wakil ketua 2 
karang taruna Gugah Sejahtera, dan Pelatihan 
Las besi dibimbing saudara Mitun selaku 
wakil ketua 1 karang taruna Gugah Sejahtera. 
Peran mereka disini adalah memfasilitasi dan 
mewujudkan program pembinaan terhadap 
usia muda melalui wadah usaha yang mereka 
kelola dengan kerja sama dari berbagai pihak. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif, Denzin dan Licoln (dalam 
Moleong, 2011:5) “penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar belakang 
alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan berbagai metode yang ada”. 
Dari segi pengertian ini para penulis masih 
tetap mempersoalkan latar alamiah dengan 
maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk 
menafsirkan fenomena, dan yang 
dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif 
adalah wawancara, pengamatan, dan 
pemanfaatan dokumen.  
Menurut Nawawi (2007:67) metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka 
penelitian ini adalah berbentuk penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif dimana 
peneliti akan mendeskripsikan dan ikut serta 
secara langsung dalam menggali informasi 
mengenai Peran Pengurus Karang Taruna 
Gugah Sejahtera dalam Pembinaan 
Kecakapan Hidup (Life Skills) Remaja di Desa 
Gunung Gajah Sejahtera Kecamatan 
Pemangkat. Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Desa Gunung Gajah Sejahtera Kecamatan 
Pemangkat, khususnya Karang taruna Gugah 
Sejahtera.  
Menurut Sugiyono (2011:59) “dalam 
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. 
Selanjutnya menurut Nasution (dalam 
Sugiyono, 2011:60) dalam penelitian 
kualitatif tidak ada pilihan, selain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen 
penelitian utama, alasannya ialah bahwa 
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk 
yang pasti. Masalah fokus penelitian, prosedur 
penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan 
hasil yang diharapkan itu, itu semuanya tidak 
dapat ditentukan secara pasti dan jelas 
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu 
dikembangkan sepanjang penelitian itu, dalam 
keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas. 
Tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu 
sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 
mencapainya. Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa di dalam penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif, instrumen 
utamanya ialah peneliti  itu sendiri, 
menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan, pengumpulan data, menganalisis, 
menafsirkan data, serta membuat kesimpulan 
dari apa yang diteliti. Peneliti selaku 
instrumen utama harus memiliki kesiapan 
dalam melaksanakan proses penelitian dimulai 
pada tahap awal hingga tahap akhir penelitian. 
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data dalam penelitian kualitatif dapat 
dikelompokkan menjadi  dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
tiga orang Pengurus Karang taruna Gugah 
Sejahtera yang menangani program 
pembinaan terkait kecakapan hidup (life 
skilss) remaja yaitu saudara FA, ZE dan 
MTB. Ditambah oleh tiga orang Remaja dari 
Desa Gunung Gagah Sejahtera yang 
mengikuti program pembinaan tersebut yaitu 
SyD, Zh dan R. 
 
Tabel 2. Identitas Informan 
Penelitian 
Sumber : Data olahan peneliti 2019 
Adapun yang menjadi teknik pengumpul 
data dari penelitian ini adalah 1) observasi 2) 
wawancara 3) buku catatan dan arsip-arsip. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah 1) panduan observasi 2) panduan 
wawancara 3) dokumentasi, foto-foto, arsip-
arsip, semua catatan penting baik berbentuk 
tulisan maupun gambar, yang digunakan 
sebagai pelengkap data yang diinginkan 
dalam penelitian. Teknik analisis data terdiri 
dari : Reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Teknik pengujian keabsahan data 
terdiri dari : perpanjangan pengamatan, 
trianglusi data. 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti sendiri selama 2-3 kali 
observasi pada masing-masing program 
pembinaan yang dimulai pada tanggal 30 
Maret 2019 s/d 01 Mei 2019, untuk satu kali 
pengamatan dalam pelatihan las besi peneliti 
membutuhkan waktun kurang lebih 3 jam 
dalam satu hari. Kemudian untuk pengamatan 
yang dilakukan pada pelatihan sablon baju 
dan pembinaan futsal peneliti membutuhkan 
kurang lebih 2 jam dalam satu hari 
pengamatan. Selanjutnya peneliti melakukan 
perpanjangan pengamatan masing-masing 
satu kali pada pembinaan sablon dan futsal 
yaitu pada tanggal 27 April 2019 s/d 1 Mei 
2019. Berikutnya dalam setiap melakukan 
pengamatan, peneliti melakukan pengamatan 
secara mendalam yang dituangkan dalam 
bentuk tabel pengamatan.  
Observasi dilakukan peneliti dengan 
menyaring dan menyajikan data supaya tidak 
melenceng dari fokus penelitian dan sasaran 
penelitian yaitu tentang “Analisis Peran 
Pengurus Karang taruna dalam Pembinaan 
Kecakapan Hidup (Life Skills) Remaja di Desa 
Gunung Gajah Sejahtera Kecamatan 
Pemangkat ”. Penyajian data hasil wawancara 
merupakan proses yang dilakukan setelah 
mereduksi data atau penyederhanaan data 
untuk dipiih berdasarkan masalah dalam 
penelitian. 
 
Pembahasan Penelitian 
Peran Pengurus Karang Taruna Gugah 
Sejahtera dalam Pembinaan Kecakapan 
Personal (Personal Skill) Remaja 
Menurut Anwar (2015:28), Kecakapan 
personal yang mencakup kecakapan mengenal 
diri (self awareness), dan kecakapan berfikir 
rasional (thinking skill). Kecakapan mengenal 
diri pada dasarnya merupakan penghayatan 
diri sebagi makhluk Tuhan Yang Maha Esa, 
anggota masyarakat dan warga Negara serta 
menyadari dan mensyukuri kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki, sekaligus 
menjadikan sebagai modal untuk 
Nama Status Jabatan 
FA 
Pengurus KT 
Pembina 
Futsal 
ZE 
Pengurus KT 
Pembina 
Sablon baju 
MTB 
Pengurus KT 
Pembina Las 
Besi 
SyD Remaja / anggota 
KT 
Peserta 
Futsal 
Zh Remaja / anggota 
KT 
Peserta 
Sablon baju 
R Remaja / anggota 
KT 
Peserta Las 
Besi 
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meningkatkan dirinya sebgai individu yang 
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun 
lingkungannya. Kecakapan berfikir rasional 
mencakup : Kecakapan menggali dan 
menemukan informasi, Kecakapan mengolah 
informasi dan mengambil keputusan, serta 
kecakapan memecahkan masalah secara 
kreatif. Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan pada pengurus dan remaja di 
Desa gunung gajah sejahtera, kecakapan 
personal yang terdapat dalam program 
pembinaan ini tidak lepas dari peran para 
pembina yang sangat baik dalam menjalankan 
program ini. Sejatinya kecakapan personal 
yang identifikasinya yang terdiri dari 
kemampuan menggali dan mengolah 
informasi serta kemampuan memecahkan 
masalah ini sejatinya sudah dimiliki oleh 
masing-masing remaja. hal tersebut serupa 
dengan apa yang disampaikan oleh saudara Zh 
“sebelumnya kami sudah pernah melihat 
proses sablon dari usaha-usaha sablon yang 
ada dilingkungan kami namun belum pernah 
mempraktekkannya sendiri, setelah diajarkan 
pembina kami akhirnya bisa menyelesaikan 
sablon dengan gambar milik kami sendiri, 
ternyata sangat seru dan menyenangkan”. (Zh, 
peserta pembinan sablon, 4 Mei 2019). 
Pernyataan tersebut senada dengan apa yang 
disampaikan oleh saudara R “kami 
mempraktekkan apa yang disampaikan dan 
diajarkan pembina kepada kami dengan 
serius, awalnya kami kesulitan dalam 
menggunakan alat-alat las ini namun akhirnya 
kami bisa menggunakannya, sangat 
menyenangkan bisa mengetahui dan 
menggunakan alat las yang biasa dilakukan 
orang-orang dewasa”. (R, peserta pembinaan 
las besi, 31 Maret 2019). 
Informasi yang mereka dapatkan baik 
dari pembina program maupun dari luar 
nyatanya mampu diserap dan diolah dengan 
baik oleh mereka berkat bimbingan dari 
pembina. Masalah yang yang selama ini 
mereka dapatkan selama program pembinaan 
juga mampu diatasi, hal ini dikarenakan 
mereka dibimbing oleh orang-orang yang ahli 
dan berpengalaman, kecakapan personal yang 
selama ini sudah mereka miliki dapat terlihat 
dan tersalurkan melaui program pembinaan 
ini. Berdasarkan temuan dilapangan hal 
tersebut sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh ahli berikut ini, Pembinaan 
pada dasarnya adalah upaya pendidikan baik 
formal maupun non formal yang dilaksanakan 
secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 
bertanggung jawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, dan 
membimbing pengetahuan dan keterampilan 
sesuai dengan batas keinginan serta 
kemampuan-kemampuannya sebagai bekal 
untuk selanjutnya ditingkatkan dan 
dikembangkan baik oleh dirinya sendiri dan 
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, 
mutu dan kemampuan manusiawi optimal dan 
menjadi pribadi yang mandiri. (B 
Simanjuntak, 1980:99). 
 
Peran Pengurus Karang Taruna Gugah 
Sejahtera dalam Pembinaan Kecakapan 
Sosial (Social Skill) Remaja 
Menurut Anwar (2015:28), Kecakapan 
social atau kecakapan interpersoanal 
mencakup antara lain kecakapan komunikasi 
dengan empati dan kecakapan bekerja sama. 
Empati, sikap penuh pengertian dan seni 
komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena 
yang dimaksud berkomunikasi di sini bukan 
sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi dan 
sampainya pesan disertai dengan kesan baik 
yang menumbuhkan hubungan harmonis. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang 
dilakukan pada pengurus dan remaja di Desa 
gunung gajah sejahtera kecakapan sosial yang 
terjadi dikarenakan interaksi yang terjadi 
diantara sesama remaja maupun remaja 
kepada pembina terjalin sangat baik, hal ini 
sangat mempengaruhi kecakapan sosial yang 
terdapat dalam program pembinaan yang 
terdiri dari kemampuan berkomunikasi, 
memiliki rasa empati, dan kemampuan 
berkerja sama. Peneliti menyadari selama 
program berjalan para pembina ini memiliki 
respon yang sangat baik terhadap remaja yang 
melakukan komunikasi kepada mereka. 
Hal ini sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh SyD “komunikasi dan 
kerjasama kami selama ini bagus dan lancar-
lancar saja, pelatih juga sering mengingatkan 
bahwa komunikasi dan kerjasama sangat 
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penting dalam sepak bola, kami dianjurkan 
untuk saling berbagi ilmu dan pengalaman 
terhadap sesama, juga menyemangati teman 
yang belum terpilih dalam tim jika ada 
pertandingan resmi”. (SyD, peserta 
pembinaan futsal, 2 Mei 2019). 
Dikarenakan interaksi dan respon 
pembina yang baik terhadap para remaja ini 
menyebabkan situasi pembinaan lebih aktif 
dan kreatif, tanya jawab yang dilakukan 
remaja sangat terbuka dan santai. Peran yang 
dimainkan para pembina ini tidak semata-
mata terpaku kepada program pembinaan 
yang bertujuan menyalurkan dan mengasah 
kemampuan individu remaja, namun para 
pembina ini sukses membuat situasi yang 
terjadi dalam pembinaan lebih akrab dan 
bersifat kekeluargaan, sehingga dapat 
ditemukan kecakapan sosial yang terjadi 
dalam pembinaan ini.  
Hal tersebut sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh Kamil, Kecakapan hidup 
adalah kecakapan yang dimiliki seseorang 
untuk mau dan berani menghadapi problema 
hidup dan kehidupan secara wajar tanpa 
merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan 
kreatif mencari serta menemukan solusi 
sehingga akhirnya mampu mengatasinya 
(Kamil, 2010:129). tanpa adanya tekanan dan 
batasan yang terjadi dalam pembinaan 
membuat program ini dapat berjalan lancar. 
Rasa empati yang terjadi diantara remaja juga 
dapat dilihat dikarenakan pembina yang 
sering mengingatkan untuk saling membantu 
temannya yang kesulitan, seperti yang 
diungkapkan Zh “sewaktu pembinaan yang 
pertama, ada teman kami yang tidak kebagian 
mencoba alat-alat sablon, jadi agak kasihan 
karena dia anaknya pemalu selanjutnya kami 
rangkul supaya bisa belajar mempraktekkan 
sablon secara bersama-sama”. (Zh, peserta 
pembinaan sablon, 4 Mei 2019). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
berjudul Analisis Peran Pengurus Karang 
Taruna Gugah Sejahtera dalam Pembinaan 
Kecakapan Hidup ( Life Skills) Remaja di 
Desa Gunung Gajah Sejahtera Kecamatan 
Pemangkat, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum bahwa kecakapan hidup dalam 
penelitian ini dapat ditemui dan tersalurkan 
dengan sangat baik, melalui program 
pembinaan identifikasi yang terdapat dalam 
kecakapan hidup tersebut diketahui saling 
berkesinambungan satu sama lain, dengan 
kesimpulan khusus sebagai berikut. 
Kecakapan personal yang terdiri dari 
kemampuan menggali informasi, mengolah 
informasi, dan kemampuan memecahkan 
masalah terjadi dengan sangat baik, hal ini 
dikarenakan remaja yang mengikuti program 
pembinaan ini sudah memiliki kemampuan 
tersebut pada dirinya masing-masing. 
Kecakapan sosial yang terdiri dari 
kemampuan berkomunikasi, memiliki rasa 
empati, dan kemampuan berkerja sama dapat 
ditemukan dengan sangat baik dalam program 
pembinaan tersebut dikarenakan interaksi 
yang dijalin antara pengurus dan remaja 
terjadi secara alami dan mengalir.  
 
Saran 
Program pembinaan yang memiliki 
anggaran biaya lebih besar, sebelum 
diselenggarakan sebaiknya diadakan survei 
terlebih dahulu agar program tersebut lebih 
tepat sasaran dan sesuai dengan minat bakat 
remaja, pembinaan yang telah dilaksanakan 
akan berguna dan memilki dampak yang 
sangat nyata terhadap kehidupan mereka jika 
mampu dikembangkan kembali dan mudah 
untuk dijangkau para remaja setelah selesai 
dari program pembinaan. Selain didalam 
program pembinaan sebaiknya pengurus 
karang taruna lebih sering melibatkan para 
remaja untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
rutin atau program karang taruna yang lain, 
kecakapan yang sudah dimiliki remaja 
tersebut akan sangat bermanfaat jika dapat 
diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari 
sembari mengasah mental mereka melalui 
kegiatan-kegiatan karang taruna. Sebaiknya 
pengurus karang taruna dapat menggandeng 
pihak desa, dan jajaran terkait untuk dijadikan 
partner dalam memberikan dukungan moril 
dan memfasilitasi bakat-bakat remaja yang 
ditemukan dalam program pembinaan, hal 
tersebut dapat direalisasikannya wadah usaha,  
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menciptakan lapangan pekerjaan, 
meminimalisir pengangguran dan memicu 
program pembinaan yang berkelanjutan. 
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